BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan ulasan-ulasan yang telah penulis paparkan maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kyai Andong willis merupakan keturunan dari madura beliau meruakan
orang yang disepuhkan didesa tersebut, akan tetapi beliau bukanlah termasuk dari
jajaran wali atau Sunan di Tuban akan tetapi beliau dikenal di tuban dengan
sebutan Kyai Andong Willis karena pertama masuk di tanah jawa khususnya
didaerah Tuban juga sempat menyebarkan agama Islam di daerah tersebut. Dalam
perjalananya ke barat untuk mendatangi putranya yang belajar di Bonang, maka
sesampainya di Gresik terjadi pertempuran antara tentara Demak melawan
Majapahit. Dalam pendidikannya Kyai Andong Willis ini sangatlah tekun dalam
menuntut ilmu beliau dari kecil sudahlah mendalami ilmu-ilmu yang di peroleh
semas beliau menuntut ilmu di negri-negri sebrang. Sepulangnya dari menuntut
ilmu beliau banyak mencetuskan beberapa buku yang ia gunakan dalam
menyebarkan agama Islam khususnya di kota Tuban. Kyai Andong Willis ini
sangatlah haus kan pengetahuan, ia tekun dalam belajar.

Dalam menuntut ilmu Kyai Andong Willis dikenal sangatlah cepat
mengingat dan mampu menyerap pengetahuan dengan cepat. Beliau mempelajari
berbagai ilmu agama yang mampu mendukungnya dalam menyebarkan agama

Islam.
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Sepulangnya dari menuntut ilmu beliau menyebarkan agama Islam dan
kemunculan dari Kyai Andong Willis sebagai ulama’ di tengah-tengah
masyarakat yang masih belum mengenal agama Islam. Sebagai ulama’ yang
sangatlah tangkap beliau mengajarkan ilmunya dengan sunguh-sunguh dan
bertekun beliau mampu mengajak masyarakat untuk memeluk agama Islam,
selain dalam menyebarkan agama islam beliau juga menulis karya-karyanya.

2. Tradisi Islam merupakan hasil dari proses perkembangan agama yang
dalam mengatur pemeluknya dan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Tradisi
Islam lebih dominan mengarah pada peraturan yang sangat ringan terhadap
pemeluknya dan selalu tidak memaksa ketidakmampuan pemeluknya. Beda
halnya dengan tradisi lokal yang awalnya bukan dari Islam walaupun pada
tingkatannya mengalami asimilasi dengan Islam itu sendiri.

Dalam masyarakat tersebut ada beberapa tradisi yang masih dilakukan dari
dulu hingga sekarang akan tetapi dalam masa sekarang tradisi dalam desa ini
mengalami perubahan. Dalam tradisi dulu masyarakat masih melakukan larung
laut, akan tetapi dalam masa sekarang larung laut sudah tidaka ada dan diganti
dengan pengajian burdah.

3. Dalam masyarakat panyuran ada pula tempat-tempat yang disakralkan yang
di khususkan bagi masyarakat panyuran, dan masih digunakan hingga saat ini.
Antara lain makam dalam hal ini makam disakralkan karena makam tersebut
merupakan makam dari seorang tokoh yang sagat berpengaruh dalam

penyebaran Islam. Selain itu terdapat pula masjid dimana masjid digunakan
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untuk menyebarkan agama islam dan untuk mengajarkan agama islam kepada
para warga, murid-murid beliau. Dalam hal ini juga terdapat juga sumur yang
sangat disakralkan karena dalam sumur tersebut warga menyakini bahwa air

dalam sumur tersebut mujarab bagi penyembuhan segala macam penyakit.

. Saran-saran

Sebelum mengakhiri uraian dalam skripsi ini, izinkanlah penulis untuk
mengajukan beberapa saran yang kiranya bermanfaat sebagai bahan pemikiran
untuk usaha selanjutnya.

1. Sebagai generasi muda, Kkita sebagai penerusnya harus melestarikan budaya
yang ada di daerah kita masing masing. Agar bangasa ini tidak timpang oleh
budaya.

2. Adapun saran-saran penulis untuk masyarakat Panyuran Palang Tuban yakni
adanya sebagian masyarakat kurangnya pemahaman terhadap tradisi yang
dijalankan mereka, alangkah baiknya jika maasyarakat Panyuran Palang
Tuban mengetahui lebih detail tentang tradisi-tradisinya dan dilakukan

seminar sebagi pemehaman masyarakat.



